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NO OPD 
IKU (eselon II)  dan  

OUTCOME (eselon III) 
Definisi Operasional Rumus Perhitungan 

          

10. Dinas 

Pemberdayaan 

Perempuan,  

Perlindungan 

Anak, 

Kependudukan 

dan Keluarga 

Berencana 

Indikator Kinerja Utama (esselon II) 

  1. Capaian LAKIP (Laporan 

Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah) 

  

  2. Capaian Tertib 

Administrasi 

Kependudukan 

Angka yang menunjukan kepemilikan dokumen 

kependudukan per satuan waktu 

Angka Rata-Rata kepemilikan dokumen kependudukan per satuan waktu 

  3. Indeks Pembangunan 

Gender (IPG) 

Indeks yang mengukur ukuran tingkat 

pencapaian tiga indikator utama pembangunan 

sumber daya manusia dibidang kesehatan, 

perdidikan dan 

pendapatan per  kapita/pengeluaran  dengan  

memperhitungkan  ketimpangan  jender  (untuk 

mengetahui kesenjangan pembangunan antara 

laki – laki dan perempuan 

 

 

=
             

             
 

  4. Indeks Pemberdayaan 

Gender (IDG) 

Indeks untuk mengukur persamaan peranan 

antara perempuan dan laki-laki dalam 

kehidupan ekonomi, politik dan pengambilan 

keputusan 

IDG = 1/3   (I(par) + I(DM)+I(inc-dis) 

  5. Laju pertumbuhan 

penduduk 

Angka yang menunjukkan persentase 

pertambahan penduduk dalam jangka waktu 

tertentu 

r={(𝑃𝑡 𝑃0 ) X ( 1 𝑡 ) - 1} x 100 r = laju pertumbuhan penduduk Pt = Jumlah 

penduduk pada tahun t Po = Jumlah penduduk pada tahun dasar t = selisih tahun Pt 

dengan P0  

  

Pt= Po + (B - D) + (Mi - Mo)  

  

Pt = Jumlah penduduk pada tahun ke t Po = Jumlah penduduk pada tahun dasar (0) B 

(birth) = Jumlah kelahiran selama periode 0 - t D (death) = Jumlah Kematian selama 

periode 0 - t Mo  = Jumlah migrasi keluar selama periode 0 - t Mi        = Jumlah 

migrasi masuk selama periode 0 - t  
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  Indikator Kinerja Program (esselon III) 

  1. Nilai IKM (Indeks 

Kepuasan Masyarakat) 

Untuk memudahkan interpretasi terhadap 

penilaian IKM yaitu antara 25 - 100 maka hasil 

penilaian tersebut diatas dikonversikan dengan 

nilai dasar 25 

 

IKM =
                                   

                       
                  

 
IKM Unit Pelayanan x 25 

Nilai 
Persepsi 

Nilai Interval 
IKM 

Nilai Interval 
Konversi 

IKM 

Mutu 
Pelayanan 

Kinerja Unit 
Pelayanan 

1 1,00 – 1,75 25 – 43,75 D Tidak Baik 

2 1,76 – 2,50 43,76 – 62,50 C Kurang Baik 

3 2,51 – 3,25 62,51 – 81,25 B Baik  

4 3,26 – 4,00 81,26 - 100 A Sangat Baik 
 

  2. Cakupan Data Terpilah 

Gender dan Anak 

Angka yang menunjukan pelembagaan 

penyelenggaraan data gender dan anak yang 

terdiri dari komponen-komponen peraturan, 

lembaga, dan mekanisme di kementerian / 

lembaga dan daerah dalam rangka perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan hasil 

kebijakan/program/kegiatan pembangunan yang 

responsif gender dan peduli anak 

 

=
                         

                       
     

  3. Cakupan Perencanaan 

Responsif Gender 

Angka yang menunjukan jumlah strategi yang 

dibangun untuk mengintegrasikan gender 

menjadi satu dimensi integral dari perencanaan, 

penganggaran, pelaksanaan, pemantauan dan 

evaluasi atas kebijakan, program, dan kegiatan 

pembangunan 

 

=
                          

                                         
     

  4. Rasio Partisipasi 

perempuan di lembaga 

legislatif, swasta dan 

pemerintah 

Angka yang menunjukan peran perempuan 

dalam bidang politik, eksekutif dan swasta 

dalam meningkatan kualitas hidup 

I =∑{EDEP(par+pem+dm)}/50 atau Indeks Keterwakilan di Parlemen + 

Keterwakilan di Pemerintahan + Keterwakilan Tenaga Profesional = Indeks Proporsi 

Jumlah Perempuan dan Laki - Laki dibagi 50 
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  5. Cakupan 

Kabupaten/Kota yang 

memiliki Lembaga 

Sadar Gender 

Angka yang menunjukan keberadaan Lembaga 

Sadar Gender di Kabupaten/Kota 

 

=
                                    

                                               
     

  6. Indeks Ketahanan 

Keluarga 

Merupakan kondisi dinamik suatu keluarga 

yang memiliki keuletan dan ketangguhan, serta 

mengandung kemampuan fisk-material dan 

psikis mental spiritual guna hidup mandiri, dan 

mengembangkan diri dan keluarganya untuk 

hidup harmonis dan meningkatkan 

kesejahteraan lahir dan batin berdasrkan 

dimensi Landasan Legalitas dan Keutuhan 

Keluarga, dimensi  Ketahanan Fisik, dimensi 

Ketahanan Ekonomi, dimensi Ketahanan Sosial-

Psikolog dan dimensi Ketahanan Sosial Budaya. 

 

=
                                                                            

       
     

  7. Cakupan Penyelesaian 

pengaduan KDRT 

Angka yang menunjukan penyelesaian 

penanganan dari setiap tindakan yang 

melanggar, menghambat, meniadakan 

kenikmatan, dan mengabaikan hak asasi 

perempuan 

 

=
                        

                            
     

  8. Cakupan Penyelesaian 

pengaduan Kekerasan 

terhadap Anak 

Angka yang menunjukan penyelesaian 

penanganan dari setiap tindakan yang 

melanggar, menghambat, meniadakan 

kenikmatan, dan mengabaikan hak anak 

 

=
                                                 

                                               
     

  9. Rasio Perlindungan 

Khusus Anak 

Angka yang menunjukan perlindungan anak 

dalam situasi darurat; anak yang berhadapan 

dengan hukum; anak dari kelompok minoritas 

dan terisolasi; anak yang tereksploitasi secara 

ekonomi dan/atau seksual; anak yang 

diperdagangkan; anak korban penyalahgunaan 

narkotika, alkohol, psikotropika dan zat adiktif 

lainnya (napza); anak korban penculikan, 

penjualan, dan perdagangan; anak korban 

kekerasan fisik dan/atau mental; anak yang 

menyandang cacat; dan anak korban perlakuan 

salah dan penelantaran 

  

 

=
                                                     

            
     



4 
 

NO OPD 
IKU (eselon II)  dan  

OUTCOME (eselon III) 
Definisi Operasional Rumus Perhitungan 

          

  10. Rasio bayi berakte 

kelahiran   

Angka yang menunjukan perbandingan jumlah 

bayi yang memiliki akta kelahiran terhadap 

jumlah bayi yang lahir per waktu 

 

=
                         

                 
     

  11. Rasio Pasangan berakte 

nikah 

Angka yang menunjukan perbandingan jumlah 

pasangan nikah ber-Akta Nikah terhadap jumlah 

pasangan yang nikah per satuan waktu 

 

=
                                      

                       
     

  12. Rasio kepemilikan KTP-

el dan NIK 

Angka yang menunjukan jumlah penduduk 

berKTP berbasis NIK 

 

=
                     

                           
     

  13. Rasio kepemilikan akta 

kelahiran per 1000 

penduduk     

Angka yang menunjukan jumlah penduduk 

yang memiliki akta kelahiran terhadap per 1000 

jumlah penduduk per satuan waktu 

 

=
                                                

             
 

  14. Cakupan data dan 

informasi kependudukan 

Keterangan kualitatif yang menunjukan 

ketersediaan data dan informasi kependudukan 

per satuan waktu 

Ada / Tidak Ada 

  15. Angka kelahiran total 

(total fertility rate/TFR) 

per WUS (15-49 tahun) 

Angka yang menunjukan rata rata banyaknya 

anak yang dilahirkan hidup oleh seorang wanita 

sampai akhir masa reproduksinya ( dengan 

asumsi, wanita tersebut tetap hidup sampai 

akhir masa reproduksi dan akan mengikuti pola 

fertilitas  tersentu ) 

TFR = 5 Σ ASFRi 

Atau 

Tingkat Fertilitas Total = 5 x Jumlah Angka Fertilitas menurut Umur 

 

 

  16. Persentase pemakaian 

kontrasepsi (modern 

contraceptive prevalence 

rate/CPR) 

Persentase perempuan usia reproduktif yang 

menggunakan (atau yang pasangannya 

menggunakan) suatu metode kontrasepsi pada 

suatu waktu tertentu 

 

=
                   

                      
     

  17. Persentase kebutuhan 

ber-KB yang tidak 

terpenuhi (unmet need) 

Persentase yang menunjukan Pasangan Usia 

Subut yang ingin ber-KB tapi tidak terlayani 

terhadap selruh jumlah pasangan usia subur 

 

=
                                               

                      
     

  18. Tingkat putus pakai 

kontrasepsi 

Angka yang menunjukan jumlah pasangan usia 

subur yang tidak lagi menggunakan kontrasepsi 

terhadao seluruh jumlah akseptor KB 

 

 

=
                                                             

                     
     

 


